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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana strategi 

koping yang digunakan oleh ibu tunggal kepala keluarga di Kecamatan Sungai 

Pua Kabupaten Agam. Dari hasil analisis data ditemukan bahwa ketiga ibu 

tunggal mengalami permasalahan yang berbeda-beda dan memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam penyelesaiannya. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa diantara permasalahan yang paling sering muncul pada ibu tunggal 

adalah permasalahan ekonomi, pendidikan anak, permasalahan emosional dan 

stigma sosial yang diterima dari lingkungan masyarakat. Berikut kesimpulan 

berdasarkan masing-masing informan: 

1. Bentuk-bentuk strategi koping yang digunakan oleh ibu tunggal 

a. Ibu H 

1) Problem-focused coping 

Ibu H menunjukkan keberanian dalam menghadapi tekanan 

yang dialami dengan bekerja keras dan mengatur keuangan 

keluarga secara mandiri. Ia juga mengandalkan bantuan yang 

didapatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya 

pendidikan anak-anak. 

2) Emotional-focused coping 

Ibu H memiliki kemampuan self-controlling yang baik, ia 

mampu mengelola emosi untuk tetap tenang dalam menghadapi 
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berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

Ia menerima tanggung jawab sebagai ibu tunggal dan memaknai 

pengalaman secara positif.  

3) Spiritual coping 

Ibu H aktif dalam beribadah seperti shalat dan berdo’a. Ibu H 

menunjukkan sikap berserah diri kepada Allah atas semua 

permasalahan yang dialaminya. Ia  juga menunjukkan sikap sabar 

dan tabah dalam menghadapi ujian hidup dan tidak lupa bersyukur 

dengan segala rezeki yang diterimanya. 

b. Ibu M 

1) Problem-focused coping 

Ibu M berusaha mecari pekerjaan dan melakukan berbagai 

jenis pekerjaan demi memenuhi keutuhan anak-anaknya. Ia juga 

mengandalkan bantuan dan dukungan dari keluarga untuk 

menopang kebuthan finansial 

2) Emotional-focused coping 

Ibu M memiliki kesulitan dalam mengendalikan emosi, dan 

sering menunjukkan ledakan emosi ketika mengalami stres. Ibu 

M sering meluapkan kemarahan dengan berteriak atau melempar 

barang. Meskipun demikian, sebagai ibu tunggal ia tetap 

menunjukkan tanggung jawab terhadap anak-anaknya.  
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3) Spiritual coping 

Ibu M menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT dan 

menerima keadaan dengan ikhlas. Ibu M percaya bahwa rezeki 

sudah di atur oleh Allah. Ibu M secara aktif ikut serta dalam 

kegiatan pengajian untuk mendengarkan tausiyah. 

c. Ibu I 

1) Problem-focused coping 

Ibu I memutuskan untuk bercerai dengan suaminya setelah 

berpisah cukup lama. Ibu I bekerja keras untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya, terutama dalam membiayai pendidikan 

anak-anak. Ia juga aktif merencanakan keuangan dan memanfaat 

bantuan yang diterima dari lingkungan sekitar. 

2) Emotional-focused coping 

Ibu I memiliki kontrol emosi yang stabil. Ia menerima 

perannya sebagai ibu tunggal dengan ikhlas dan mampu 

menciptakan makna positif dari pengalaman hidup yang dijalani. 

3) Spiritual coping 

Ibu I berdoa’a dan berserah diri kepada Tuhan seraya 

meminta pertolongan dan kemudahan atas semua permasalahan 

yang dihadapinya. Ibu I berusaha menerima takdirnya dengan 

ikhlas dan lapang hati. 

Dari bentuk-bentuk strategi koping yang digunakan oleh ibu tunggal, 

ditemukan bahwa ibu tunggal lebih cendrung menggunakan spiritual koping 
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sebagai respon yang muncul saat menghadapi masalah dan setelah itu barulah 

diiringi dengan penggunaan emotional focused-coping dan problem focused 

coping sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan strategi koping 

pada ibu tunggal 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

melatarbelakangi penggunaan strategi koping oleh ibu tungga kepala 

keluarga sebagai berikut: 

a. Ibu H 

Penggunaan strategi koping yang dilakukan ibu H 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor internal dan eksternal seperti 

pengalaman hidup, keyakinan terhadap nilai-nilai keagamaan, 

pekerjaan dan penghasilan serta dukungan sosial yang didapatkan. 

b. Ibu M 

Penggunaan strategi koping yang dilakukan ibu M 

dilatarbelakangi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

yang mempengaruhi penggunaan strategi koping pada ibu M adalah 

pengalam hidup, terutama didunia kerja. Dan faktor eksternal seperti 

dukungan sosial yang didapatkan dari keluarga, teman dan 

lingkungan sekitar 

c. Ibu I 

Penggunaan strategi koping yang dilakukan ibu I 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor internal dan eksternal seperti 
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pengalaman pribadi, keyakinan terhadap  nilai-nilai agama atau 

spiritual, pekerjaan dan penghasilan serta  dukungan sosial yang 

diterima. 

Penelitian ini telah menggambarkan dengan jelas bahwa ibu tunggal 

kepala keluarga menghadapi berbagai permasalahan yang kompleks yang 

menuntut kemampuan kognitif, regulasi emosi dan keyakinan spiritual. 

Strategi koping yang digunakan oleh ketiga ibu tunggal terbukti berperan 

besar dalam membantu mereka bertahan, mengahdapi masalah, menyesuaikan 

diri dan terus menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab sebagai 

kepala keluarga. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti akan memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk informan penelitian (Ibu tunggal kepala keluarga) 

a. Ibu tunggal diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan dalam 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menerapkan stratgi koping yang seimbang, yaitu strategi penyelesaian 

masalah, pengelolaan emosi dan pendekatan spiritual. 

b. Disarankan agar ibu tunggal selalu berkomunikasi dan terbuka kepada 

keluarga dan orang-orang terdekat, karena dukungan sosial sangat 

berperan penting dalam menyelesaikan masalah. 
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c. Ibu tunggal diharapkan untuk dapat menguatkan spiritualitas melalui 

ibadah, doa dan kegiatan keagamaan yang mana dapat menjadi sumber 

kekuatan dalam menjalani peran sebagai kepala keluarga 

2. Untuk lembaga pemerintah setempat 

a. Pemerintah Nagari, Kecamatan, dan Dinas sosial Kabupaten Agam 

diharapkan lebih memberikan perhatian kepada kondisi ibu tunggal 

kepala keluarga dengan memberikan bantuan untuk kebutuhan 

finansial seperti beasiswa untuk anak-anak. 

b. Pemerintah Nagari, Kecamatan, dan Dinas sosial Kabupaten Agam 

diharapkan dapat menyediakan program keterampilan, modal usaha 

dan dukungan kewirausahaan untuk ibu tunggal agar dapat leih 

mandiri secara ekonomi 

c. Pemerintah Nagari, Kecamatan, dan Dinas sosial Kabupaten Agam 

diharapkan untuk membentuk komunitas pendukung ibu tungal dan 

bekerja sama dengan lembaga keagamaan, organisasi perempuan dan 

tokoh masyarakat untuk menciptakan ruang aman, saling berbagi dan 

saling menguatkan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih 

mengembangkan penelitian terkait strategi koping pada ibu tunggal secara 

lebih mendalam, seperti mengaitkannya dengan variabel lain. Peneliti 

menyarankan untuk menggali pengalaman ibu tunggal dari latar belakang 

agama atau budaya yang berbeda, dengan tujuan untuk melihat sejauh 
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mana keyakinan agama atau nilai-nilai budaya dapat mempengaruhi 

strategi koping yang digunakan.  

Penelitian ini terbatas pada konteks pedesaan, sehingga penelitian 

ke depan dapat membandingkan strategi koping pada ibu tunggal di 

perkotaan dan pedesaan. Selain itu, penelitian longitudinal juga penting 

dilakukan untuk melihat dinamika strategi coping ibu tunggal seiring 

perubahan waktu, kondisi ekonomi, dan perkembangan anak-anak. 
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